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ABSTRAK 

KERAGAMAN GENETIK KORO BENGUK (Mucuna pruriens (L). 
DC) ASAL PULAU JAWA DAN SUMATRA BERDASARKAN MARKA 
MOLEKULER Sequence Related Amplified Polymorphism (SRAP) 

DALAM RANGKA MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN 
NASIONAL 

Tanaman Koro benguk (Mucuna pruriens (L). DC) merupakan tanaman penghasil 
biji yang mampu tumbuh dan bertahan dalam keadaan kekeringan, lahan tandus, 
dan defisiensi unsur hara. Biji yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pangan yang memiliki senyawa penting, kadar protein tinggi, karbohidrat tinggi, 
dan kadar lemak rendah. Mucuna pruriens (L). DC telah tersebar luas di Indonesia 
dan memiliki nama lokal, seperti benguk (Jawa), kowas (Sunda), dan kekara juleh 
(Maluku). Karakteristik morfologi dan genetik dari masing-masing aksesi asal 
belum diketahui sehingga pemanfaatan untuk pemuliaan dan potensi tanaman 
belum dapat dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 
mengevaluasi profil keragaman genetik dan struktur populasi yang tersebar di 
Indonesia menggunakan marka molekuler Sequence-Related Amplified 
Polymorphism (SRAP) agar selanjutnya dapat digunakan untuk mendukung 
klasifikasi serta kebutuhan pemuliaan tanaman. Primer SRAP yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 25 kombinasi primer. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aksesi Mucuna pruriens (L). DC yang tersebar di pulau Jawa dan Sumatra 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar berdasar dendogram yang 
menunjukkan bahwa aksesi yang ada di Jawa dan Sumatra memiliki kesamaan 
genetik yang tinggi dengan K=3. Struktur populasi dengan analisis PCoA 
menunjukkan bahwa aksesi yang berasal dari Jawa Tengah memiliki kesamaan 
genetik lebih tinggi terhadap aksesi dari Sumatra, sedangkan aksesi dari Jawa 
Timur cenderung memiliki kesamaan genetik dengan aksesi Jawa Barat. Variasi 
genetik dalam populasi yang sama memiliki nilai 18,42 menunjukkan nilai lebih 
rendah dibanding variasi antar populasi sebesar 80,58 yang menunjukkan 
terjadinya interaksi genotipe dan lingkungan spesifik lokasi pada satu populasi luas 
dan adanya peran manusia dalam persebaran sebagai tanaman budidaya. Hasil 
ini dapat bermanfaat untuk pengembangan pemuliaan tanaman lebih lanjut dan 
mempersiapkan Mucuna pruriens (L). DC sebagai tanaman yang mampu 
mendukung ketahanan pangan nasional. 

 

Kata kunci: Keragaman Genetik, Mucuna pruriens (L). DC, SRAP  
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ABSTRACT 

GENETIC DIVERSITY OF KORO BENGUK (Mucuna pruriens (L). DC) 
FROM JAVA AND SUMATRA BASED ON MOLECULAR MARKS 

Sequence Related Amplified Polymorphism (SRAP) IN ORDER TO 
SUPPORT NATIONAL FOOD SECURITY 

The Koro benguk plant (Mucuna pruriens (L). DC) is a seed-producing plant that is 
able to grow and survive in conditions of drought, barren land, and nutrient 
deficiencies. The seeds are edible and has some important compounds, high 
protein content, high carbohydrate content, and low fatty content. Mucuna pruriens 
(L). DC has spread widely in Indonesia and has local names, such as benguk 
(Java), kowas (Sunda), kekara juleh (Maluku). However, the morphological and 
genetic characteristics for each original accession are not yet known. Therefore, 
utilization of plant breeding and potential cannot yet be carried out. This research 
aims to collect and evaluate the profile of genetic diversity and population structure 
spread across Indonesia using Sequence-Related Amplified Polymorphism 
(SRAP) molecular markers for subsequent use to support classification and plant 
breeding needs. There were 25 SRAP primer combinations used to amplify 13 
accessions in this study. The results of the research showed that the Mucuna 
pruriens (L). DC accessions spread across the islands of Java and Sumatra were 
grouped into three large groups based on dendograms which showed that the 
accessions in Java and Sumatra had high genetic similarities. Population structure 
using PCoA analysis shows that accessions from Central Java have higher genetic 
similarity to accessions from Sumatra, while accessions from East Java tend to 
have genetic similarity to West Java accessions. Genetic variation within the same 
population has a value of 18.42 which shows a lower value than the variation 
between populations of 80.58 which shows the interaction of genotype and 
location-specific environment in one large population and the role of humans in the 
distribution of cultivated plants. These results can be useful for further developing 
plant breeding and preparing Mucuna pruriens (L). DC as a plant capable of 
supporting national food security. 

 

Keywords: Genetic Diversity, Mucuna pruriens (L). DC, SRAP,  
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